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ABSTRAKSI

Kemajuan teknologi informasi pada saat ind terus berkembang seiring
dengan  kebutuhan manusia vang menginginkan kemudaban, kecepatan dan
keskuratan  dalam memperoleh  informasi. Salah  satunya berdampak  pada
kamajuan teknologi informasi dibidang transmisi data. LAN (Local dren
Nepwork) merupakan suatu jaringan yvang terbatas pada daerah yang relanf kecil,
LAN biagsanya terbatas pada dacrah geograli tertentu seperti sekolab, Kantor dan
gedung. Media transmisi yang dipunakan dalam LAN berupa kabel UTP, berbeda
denpan media yang digunakan dalam jaringan wireless (Hotspor area) yaitu
nengeunakan udara sebagai media transmisi untuk  berkomunikasi dengan
perangkat lain didalam jaringan, Adccess podnt merupakan perangkat vang biasa
digunakan dalam jaringan wirefess (Hotipor grea) dimana user atau pengguna
terhubung ke internet menggunakan media udara melalui perangkat aecess peint.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologl yang semakin canggih sepert
sckarang  ini, sistem  komputerisasi  sangal  dibutubkan  terlebibh - mengenai
jaringannya. Meningkatnya kebutuhan manusia yang menginginkan kemudahan
kecepatan dan  keakuratan dalam memperoleh  informasi. berdampak pada
kemajuan leknologi informasi dibidang fransmisi data.

Hingea saat ini, begitu banyak media vang telab ditemukan uniuk
membentuk suatu jaringan. baik dari media vang kelihatan berupa berbagai jenis
kawat tembaga, serat optik, hingga media vang iidak kelibatan seperti frekuensi
radic. Penemuan-penemuan ind dipice oleh pesatnya peningkatan kebutuhan data
dan informasi vang bersifat realiime.

Sebuagh LAN (Local Arvea Network) adalah janngan vang dibatasi oleh
area yang relatif kecil, wmumnya  dibatasi oleh area linghungan  seperts
perkantoran disebuah pedung, atau sebuah sekolah dan biasanva tidak jauh dari
seleitar | km persepi, Kebanyvakan LAN menggunakan media kabel (wired LAN)
untuk menghubungkan antara satu kemputer dengan komputer lainnya. Kabel
vany paling banyak digunakan adalah kabel UTP {unshiclded twisted peirs) lendin
dari 4 pair kabel tembaga dan menggunakan BI-45 sebagai konektornya.

Untuk jaringan lokal. kabel menjadi pilihan vang sangat tepat untuk
membangun jaringan transmisi data. atau untuk beberapa area yang letaknya tidak

berjauhan, Untuk lokasi jarmgan yang terschar di beberapa lokasi dalam jarak



vang cukup jeuh, perlu kombinasi pemilihan kabel, Jika lokasi jaringan sangat

jauh. maka kadang akan lebih baik mengpunakan media udara (wireless).

Beberapa karakteristik media kabel yang menjadi alasan penggunaannya

untuk transmisi data adalah sebagai berikout:

il

Tahan terhadap EML (Elecirical Magmedc fnterference), dimana EMI
merupakan pengganggu utama bagi kega teknisi LAN, Banyak alat-alat
listrik vamp menghasilkan medan magnet vang menghasilkan arus listrik
lar dalam kabel data,

Bencwith, vaity jangkay frekuensi yang dapal ditampung kabel. LAN
biasanya memerfukan laju data antara 1 sampai 100 Mbps  dan
membutubkan dardwich vang cukup tinggi.

Sifal atenuasi. atenuasi mengpambarkan pengurangsn kekuatan sinyal
terhadap jarak. Semakin jauh sinyal melintasi media, semakin menurun
kekuatan sinyul data.

Harea, pada emumnpya harga media transmisi kabel lebih murah.

Dialam praktiknya kabel merupakan media yang cocok serta murah untuk

transmisi data antora dua peralatan komputer, Tetapl dalam beberapa hal media

kabel sulit digunakan terutama untuk klien vang punya mobilitas tinggi yang

selalu berpindah-pindah tempat, jarak vang terlalu jauh atau jaringan berada

dalam lingkungan yang sulit dipasang media kabel, Dalam beberapa kasus ini

diperlukan adanya jaringan wireless umuk menggantikan jaringan kabel,

Wirefess yang dengan nama lain adalah jaringan sivkabel merupakan

sebuzh fronsmisi data (pengiriman maupun penerimaan data) dilakukan melab

teknologi frekuensi radio lewat udara, menyediakan sebagian besar keunggulan



dan keuntungan dari teknologi lama, pamun tidak  dibatasi media kabel atau
kawat, Dengan teknologi yang bersifat mobile ini, user (pengguna) tidak perlu lagi
melakukan instalasi perangkat keras terutama masalah pengkabelan,

SMPN 14 Padang adatah salah satu dari sekolah menengah pertama vang
berbasis KRK (Kwrikulum Berbaxis Kempetensi), maka denpan ini SMPN |4
Padang sudah  seharusnya mempunyai inlrastrukioe  jaringan yang  dapal
mendukung proses belajar mengajar, Dengan adanya LAN (Local drea Netwark)
dan jaringan wireless (sebagal hotspod) akan lebih membantu siswa-siswi dan
para guru dalam proses belajar mengajar serta berkomunikasi dengan dunia luar
dalam menambah pengetahuan melalui internet,

Dari hal tersebut maka dilakukan pengkajian dan pembahasan yang
dituangkan ke dalam bentuk tugas akbic dengan judul:

“IMPLEMENTAST LAN DAN HOTSPOT AREA PADA SMPN 14

PADANG™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdusarkan latar belakang distas, maka vang menjadi permasalahan

adalah :

4. Bagaimana membuat infrastruktur jaringan pada SMPN 14 Padang
vang sesuai dengan kebutuhan, terutama untuk kebutuhan proses
belajar mengajar.

b, Bagaimana melakukan instalasi serta konfigurasi perangkal LAN dan

Hirelesy dccesy Polni,



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada implementasi vang swlah dilakukan, maka dapat

diambil beberapa kesimpulun dan saran sehagai berikut:

5.1 Kesimpulan

I

Lad

Dengan adunya jaringan, baik LAN maupun wireless (access point) pada
SMP Negeri 14 Padang dapat lebih memudabkan para guru dan siswa
dalam mengakses data dan informasi yang dibutuhkan.

Kapasitas banchvith vang didapat pada saat melakukan koneksi ke internet
tergantung pada banvaknya jumlah client, Semakin banyak client yang
tethubung kedalam jaringan (1LAN dan Harspar) maka kapasitas bamehwith
vang didapat akan semakin berkurang dan menyebabkan koneksi ke
internet akan lerasa lambat.

Sistem keamanan vang digunakan pada jaringan wirelesy {access point)
masih lemah dan masih mawan akan adanya penvusup. Hal Ini karena
sisten keamanan yang digpunakan hanyy sebatas pada peranghal dccess

poind saja.

5.2 Saran

1.

Karens sistem keamanan vang digunakan masib lemah atau belum
maksimal, maka perlu adanva peningkatan sistem keamanan i sendir

vailu salah satu caranya dengan mengpunakan metode enaripsi tertentu



]

ketika melakukan aurheniication terhadap wser yvang akan masuk atau
bergabung ke dalam janogan

Pada jaringan vang diimplementasikan di SMP Negeri 14 Padang
komputer yang digunakan masih tergolong sedikit, padabal dilabor
komputer masih banyak komputer yang helum terhubung ke janngan
karena tidak memiliki kartu joringan. Disarankan kepada pihak sekolah
apar melengkapi kartu jaringan pada komputer yang belum mempunyai
kartu jaringan. schingga penggunaan komputer pada labor tersebut lebih

myaksimal.
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